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ABSTRAK 

 

KEANEKARAGAMAN DAN POLA PERTUMBUHAN IKAN DI 

PERAIRAN KAMPUS UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

FENI AULIA 

 

 

Universitas Lampung (Unila) memiliki beberapa badan air seperti embung, kolam, 

dan rawa kecil yang menjadi habitat bagi beranekaragam jenis ikan. Keanekaraga-

man iktiofauna pada beberapa badan air tersebut dapat mendeskripsikan tingkat 

kompleksitas ekosistem perairan di sekitar Universitas Lampung. Tujuan dilaku-

kannya penelitian ini untuk mengkaji kondisi embung di lingkungan kampus 

Unila melalui parameter fisika, kimia, dan biologi, mengkaji keanekaragaman je-

nis ikan yang terdapat di Embung Unila, serta menentukan pola pertumbuhan ikan 

yang terdapat di Embung Unila. Dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2023 dengan 

menggunakan metode analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu Kondisi badan 

air di lingkungan kampus Unila tergolong baik dengan nilai kualitas air yang tidak 

melebihi baku mutu serta keanekaragaman ikan masuk dalam kategori sedang. Je-

nis ikan yang teridentifikasi yaitu jelawat (Leptobarbus huevenii), nilem 

(Osteochillus vittatus), nila (Oreochromis niloticus), sapu-sapu (Hypostomus 

plecostomus), sepat rawa (Trichopodus trichopterus), Baung (Hemibagrus 

nemurus) dan Gurami (Osphronemus goramy). Pola pertumbuhan ikan dominan 

yang teridentifikasi memiliki variasi yang berbeda. Ikan jelawat memiliki pola 

pertumbuhan allometrik positif, nila memiliki pola pertumbuhan isometrik, dan 

nilem memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif. Diketahui kondisi lingku-

ngan perairan berpengaruh terhadap keanekaragaman sumber daya ikan sehingga 

Universitas Lampung diharapkan mampu menjaga kualitas perairan dan keaneka-

ragaman ikan untuk mendukung visi Unila sebagai kampus hijau. 

 

Kata kunci: Embung, Ikan Lokal, Keanekaragaman, Pola Pertumbuhan.



 

 

ABSTRACT 

 

BIODIVERSITY AND GROWTH PATTERN OF FISH IN THE WATERS 

OF UNIVERSITY OF LAMPUNG CAMPUS 

 

 

By 

 

FENI AULIA 

 

 

 

Universitas Lampung (Unila) possesses several aquatic bodies such as reservoirs, 

ponds, and small swamps that serve as habitats for a variety of fish species. The 

ichthyofaunal diversity in these water bodies reflects the ecological complexity of 

the aquatic ecosystems within the Unila campus. This study aims to assess the 

condition of the reservoirs in the Unila campus environment through physical, 

chemical, and biological parameters, examine the fish species diversity present in 

the Unila Reservoir, and determine the growth patterns of fish found in the Unila 

Reservoir. The research was conducted from June to July 2023 using a quantita-

tive analysis method. The results indicate that the water bodies within the Unila 

campus are in good condition, with water quality parameters not exceeding quali-

ty standards, and the fish diversity falls into the moderate category. Identified fish 

species include jelawat (Leptobarbus hoevenii), nilem (Osteochillus vittatus), 

tilapia (Oreochromis niloticus), suckermouth catfish (Hypostomus plecostomus), 

three-spot gourami (Trichopodus trichopterus), baung (Hemibagrus nemurus), 

and gourami (Osphronemus goramy). The dominant fish species exhibited varying 

growth patterns: jelawat demonstrated positive allometric growth, tilapia showed 

isometric growth, and nilem displayed negative allometric growth. The condition 

of the aquatic environment affects the diversity of fish resources. Therefore, the 

University of Lampung is expected to maintain water quality and fish biodiversity 

to support Unila’s vision as a green campus. 

 

Keywords: Diversity, Growth Pattern, Local Fish, Pond. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan tingkat biodiversitas ter-

tinggi kedua di dunia setelah Brasil memiliki kekayaan jenis ikan air tawar yang 

tinggi pula. Secara geografis, Indonesia terletak di antara Samudra Hindia dan Sa-

mudra Pasifik, yang memberikan kontribusi besar terhadap tingginya keanekara-

gaman hayati, termasuk ikan air tawar. Hubert et al. (2019) menyatakan bahwa 

Indonesia memiliki sekitar 1.300 spesies ikan air tawar yang telah teridentifikasi 

serta kemungkinan masih banyak spesies ikan yang belum ditemukan dan diiden-

tifikasi. Universitas Lampung (Unila) merupakan universitas negeri pertama dan 

tertua di Provinsi Lampung. Di lingkungan kampus Unila terdapat beberapa badan 

air seperti embung, kolam, sungai, dan rawa kecil yang berpotensi menjadi habitat 

bagi berbagai jenis ikan.  

Keanekaragaman iktiofauna di perairan tersebut mencerminkan tingkat 

kompleksitas dan stabilitas ekosistem akuatik di sekitarnya. Indeks keanekara-

gaman digunakan untuk mengukur kondisi ekosistem, karena keanekaragaman 

hayati berkorelasi erat dengan jumlah spesies yang ditemukan dalam komunitas. 

Lingkungan yang mendukung akan menghasilkan kekayaan jenis ikan yang lebih 

tinggi (Reid et al., 2019). Komposisi komunitas ikan sangat dipengaruhi oleh de-

gradasi habitat, perubahan iklim, spesies inpasif, dan aktivitas manusia. Sekitar 

badan air lingkungan kampus Unila, berbagai aktivitas banyak dilakukan seperti, 

peternakan, olahraga, rekreasi, dan buangan limbah rumah tangga yang berpotensi 

menurunkan kualitas air. Masuknya limbah organik dapat menurunkan kualitas 

suatu perairan, mengganggu fungsi ekologis dan memengaruhi keanekaragaman 

ikan (Simbolon, 2016). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji 
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kualitas air dan keanekaragaman ikan sebagai langkah strategis dalam mendu-

kung peningkatan peringkat green metric Universitas Lampung serta mewujudkan 

visinya sebagai kampus hijau (green campus). 

Kampus Unila, selain sebagai lingkungan pendidikan juga banyak diman-

faatkan oleh mahasiswa dan masyarakat sekitar dengan kegiatan olahraga, rekre-

asi, aktivitas rumah tangga, dan peternakan. Berbagai aktivitas tersebut berpoten-

si menimbulkan dampak bahan pencemar masuk ke badan air yang ada di sekitar 

kampus Unila sehingga dapat memengaruhi komunitas ikan di badan air perairan 

Unila yang meliputi Embung A Kandang Rusa, Embung B Rusunawa, Embung 

C1 Fakultas Kedokteran, Embung C2 Laboratorium Lapang Terpadu, dan 

Embung D Fakultas Teknik. Keberadaan ikan di perairan dapat dijadikan sebagai 

indikator penentu kualitas suatu perairan karena kepekaan dan sensitivitasnya 

yang cukup tinggi (Marintan, 2013). Sampai saat ini belum diketahui bagaimana 

kondisi badan air yang terdapat di kampus Unila, serta kondisi dan keberadaan ko-

munitas ikan pada badan air kampus Unila sehingga perlu dilakukannya penelitian 

tentang keanekaragaman dan pola pertumbuhan ikan yang ada di badan air 

lingkungan Unila. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi badan air di lingkungan kampus Unila ditinjau dari 

parameter fisika, kimia, dan biologi? 

2. Bagaimana keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di badan air Universitas 

Lampung? 

3. Bagaimana pola pertumbuhan ikan yang terdapat di badan air Universitas 

Lampung? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengkaji kondisi badan air di lingkungan kampus Unila melalui parameter 

fisika, kimia, dan biologi. 

2. Mengkaji keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di badan air Unila. 

3. Menentukan pola pertumbuhan ikan yang terdapat di badan air Unila. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapakan bisa memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Bahan referensi ilmiah terkait keanekaragaman hayati dan pola pertumbuhan 

ikan yang akan digunakan sebagai informasi dan data kampus terkait 

penelitian ini. 

2. Memberikan informasi tentang kualitas lingkungan badan air yang terdapat di 

sekitar kampus Universitas Lampung. 

3. Mendukung visi Unila sebagai kampus hijau (green campus). 

 

 

1.4 Kerangka Penelitian 

 

Badan air sekitar kampus Unila (termasuk embung) merupakan salah satu 

tempat yang dimanfaatkan oleh mahasiswa dan masyarakat sekitar sebagai tempat 

olahraga juga menjadi tempat rekreasi, selain itu terdapat aktivitas peternakan dan 

masukan buangan limbah rumah tangga. Wilayah badan air Unila terdapat masuk-

an air dari saluran buangan rumah tangga yang memungkinkan terjadinya peru-

bahan kondisi pada perairan Unila, selain itu aktivitas peternakan, olahraga serta 

pariwisata yang ada juga dapat mengganggu kondisi fisika, kimia, maupun biologi 

badan air Unila, sehingga dilakukannya penelitian ini dengan analisis mengguna-

kan beberapa parameter. Parameter yang digunakan dapat menentukan komunitas 

ikan juga pola partumbuhan ikan yang terdapat di badan air Unila. Berdasarkan 

hal tersebut, untuk lebih jelas kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

1.5 Hipotesis  

 

Kondisi lingkungan perairan berpengaruh terhadap keanekaragaman 

sumber daya ikan.

Perairan Embung Universitas Lampung 

Faktor Biotik dan Abiotik Perairan 

Embung Universitas Lamung 

Parameter Fisika 

 

- Suhu 

- Kecerahan 

- Kedalaman  

 

Keanekaragaman hayati dan pola 

pertumbuhan ikan di perairan embung 

Universitas Lampung 

Parameter Kimia 

 

- pH 

- DO 

- Nitrat 

- Nitrit 

- Fosfat 

- Amonia 

Parameter Biologi 

 

- Jenis ikan 

- Hubungan 

panjang berat 

- Keanekaragaman 

- Keseragaman 

- Dominansi 

- Faktor kondisi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ekosistem Perairan 

 

Pada ekosistem perairan tawar, tipe perairan dapat dibedakan berdasarkan 

alirannya menjadi dua, yaitu perairan tergenang (lentik) dan perairan mengalir (lo-

tik). Perairan lentik, seperti danau dan kolam, dicirikan oleh massa air yang tena-

ng, sedangkan perairan lotik seperti sungai memiliki aliran yang dinamis (Mogane 

et al., 2023). Perairan yang berada di lingkungan Universitas Lampung (Unila) 

termasuk dalam kategori perairan lentik karena tidak memiliki aliran yang nyata, 

sehingga karakteristik fisik dan kimianya cenderung stabil dalam jangka waktu 

tertentu. Sebagai bagian dari ekosistem terbuka, perairan umum seperti ini sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitarnya.  

Aktivitas manusia di sekitar kawasan perairan, seperti pemukiman dan ke-

giatan rekreasi, menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan kualitas air. Se-

lain itu, kegiatan peternakan juga menjadi penyebab menurunnya kualitas air  me-

lalui peningkatan beban pencemar dan gangguan terhadap habitat alami. Aktivitas 

yang dilakukan secara terus menerus di lingkungan perairan seperti rekreasi air, 

telah terbukti memberikan dampak negatif terhadap komunitas biotik perairan se-

perti invertebrata dan vegetasi akuatik (Arlinghaus et al., 2021). Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai karakteristik dan potensi gangguan terhadap ekosistem len-

tik sangat penting dalam upaya pengelolaan sumber daya perairan secara berke-

lanjutan. Perairan lentik merupakan perairan tergenang yang meliputi danau atau 

situ, embung, kolam, rawa dan waduk (Muhtadi et al., 2016). Menurut Jaya 

(2019), embung adalah waduk kecil yang berfungsi untuk menampung air selama 

musim penghujan dan masyarakat umumnya memanfaatkan air yang tertampung 

di embung pada musim kemarau.
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2.2 Keanekaragaman  

 

Keanekaragaman spesies ikan mencerminkan variasi jumlah dan jenis ikan 

yang hidup di berbagai ekosistem perairan, baik tawar, payau, maupun laut. Kea-

nekaragaman ini umumnya diukur melalui dua komponen utama seperti kekayaan 

spesies dan kelimpahan relatif spesies dalam komunitas. Indeks keanekaragaman, 

seperti Shannon-Wiener dan Pielou’s Evenness, sering digunakan untuk mengu-

kur distribusi kelimpahan antar spesies dalam suatu komunitas. Liang et al. (2018) 

menyatakan bahwa keanekaragaman spesies ikan di ekosistem pesisir sangat dipe-

ngaruhi oleh kompleksitas habitat dan faktor lingkungan seperti suhu dan Salini-

tas. Selain itu, penelitian oleh Yu et al. (2021) menjelaskan pentingnya kelim-

pahan relatif dalam memahami struktur komunitas ikan dan interaksi antar spesies 

dalam ekosistem akuatik. Menurut Aprilliyani (2020) keanekaragama ikan memi-

liki fungsi ekologis di perairan  dan beberapa faktor lingkungan perairan memenga-

ruhi keberadaannya sehingga ikan dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas su-

atu perairan. Ikan yang dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan memi-

liki criteria tertentu seperti ikan yang dapat hidup pada iklim yang sesuai, sensitif ter-

hadap perubahan kondisi perairan, relatif mudah didapat dan memiliki harga murah.  

Enggar et al. (2020), menyatakan bahwa suatu lingkungan yang stabil da-

pat dilihat dari kondisi yang seimbang dan terdapat ekosistem yang beranekara-

gam tanpa ada suatu spesies yang mendominansi. Indeks keanekaragaman jenis 

(H’), indeks keseragaman (E), dan indeks dominansi (C) merupakan indeks yang 

sering digunakan untuk mengetahui kondisi suatu lingkungan perairan berdasar-

kan parameter biologi. Keanekaragaman jenis ikan dalam suatu komunitas me-

nunjukkan stabilnya komunitas tersebut, untuk mengetahui perubahan struktur 

komunitas ikan. Keanekaragaman dan kelimpahan ikan juga ditentukan oleh ka-

rakteristik habitat perairan. Karakteristik habitat sangat dipengaruhi oleh kecepat-

an aliran atau arus perairan (Baldan, 2022).  

 

 

2.3 Ikan 

 

Definisi ikan yaitu hewan bertulang belakang (vertebrata) yang hidup di 
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air dan secara sistematik digolongkan pada Filum Chordata dengan karakteristik 

memiliki insang dengan fungsi sebagai organ untuk mengambil oksigen terlarut 

dari air dan sirip yang digunakan untuk berenang. Ikan air tawar pada umumnya 

hidup dan dapat beradaptasi di perairan yang memiliki salinitas rendah pada 

sebagian besar siklus hidupnya atau selama siklus hidupnya. Toleransi ikan atau 

tingkat adaptasinya terhadap salinitas rendah yaitu kurang dari 0,5 ppt (Haryono 

et al., 2018). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muchlisin et al. (2020), 

ikan air tawar diklasifikasikan menjadi tiga kelompok utama berdasarkan 

toleransinya terhadap salinitas perairan, yaitu: 

1. Ikan air tawar sejati yang hanya dapat hidup pada perairan tawar 

2. Ikan eurihalin primer yang memiliki toleransi rendah terhadap perubahan sali-

nitas lingkungan perairan tawar 

3. Ikan eurihalin sekunder yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan sa-

linitas 

 

 

2.4 Hubungan Panjang Berat 

 

Analisis hubungan panjang berat ikan bertujuan untuk mengetahui hubu-

ngan matematis antara panjang dan berat ikan, sehingga dapat dikonversi dari 

panjang ke berat dan sebaliknya. Patanda dan Rahmani (2018) menyatakan bahwa 

analisis panjang dan berat dapat digunakan untuk mengambil keputusan pola per-

tumbuhan ikan pada ukuran panjang serta berat tertentu, baik secara individu atau 

berkelompok, sebagai suatu upaya untuk mengetahui kemontokan ikan. Salah satu 

nilai yang dapat dilihat dari adanya hubungan panjang berat ikan adalah bentuk 

atau pola pertumbuh-annya. Tipe pola pertumbuhan ikan dilambangkan dengan 

“b” maka apabila nilai b = 3 berarti dinamakan isometrik yang menunjukkan per-

tambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan beratnya. Apabila b <3 

dinamakan allometrik negatif, yang artinya pertambahan panjang ikan cenderung 

lebih cepat dibanding beratnya, jika b > 3 dinamakan allometrik positif yang 

menunjukkan bahwa pertam-bahan beratnya lebih cepat dibanding pertambahan 

panjangnya. (Nurhayati et al, 2016).  
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2.5 Faktor Kondisi 

 

Faktor kondisi adalah keadaan yang menyatakan kemontokan ikan dengan 

angka dan nilai yang dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, makanan, dan tingkat 

kematangan gonad (Hamid et al., 2015). Perhitungannya berdasarkan kepada pan-

jang dan berat ikan. Faktor kondisi ini dapat digunakan untuk untuk mengetahui 

kecocokan suatu spesies terhadap lingkungannya, kematangan gonad ikan sangat 

ditentukan oleh umur, makanan,  jenis kelamin dan kematangan gonad, apabila 

pada populasi ikan terjadi perubahan mendadak yang signifikan maka akan cepat 

diketahui (Patiyal, 2013).   

 Faktor kondisi ikan merupakan pertambahan daging atau protein dan tu-

lang ikan. Faktor kondisi digunakan untuk mengetahui kemontokan ikan. Selama 

dalam pertumbuhan, tiap pertambahan berat ikan akan berpengaruh terhadap pan-

jang  ikan dimana perbandingan liniernya akan tetap (Hamid et al., 2015). Peru-

bahan yang mendadak pada suatu perairan dapat memengaruhi ikan. Apabila  

kondisinya kurang baik, kemungkinan disebabkan oleh populasi ikan yang berle-

bihan dan terlalu padat, bila kondisinya baik, maka kemungkinan adanya  pengu-

rangan populasi atau ketersediaan makanan yang melimpah (Husain et al., 2023). 

 

 

2.6 Faktor yang Memengaruhi Keanekaragaman Ikan 

 

2.6.1 Suhu 

 

Suhu berperan sebagai pengatur proses metabolisme dan fungsi fisiologis 

organisme. Suhu bukan merupakan faktor pembatas selama banyak genus mampu 

tumbuh pada kondisi lingkungan lain yang sesuai. Namun suhu sangat berpenga-

ruh terhadap percepatan pertumbuhan dan reproduksi. Perubahan suhu berpenga-

ruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi badan air. Suhu juga sangat berperan 

dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan (Hamid et al., 2015). Menurut 

Muarif (2016), perbedaan suhu tidak boleh melebihi 50°C dan secara drastis baik 

itu antara siang dan sore atau malam, karena suhu memengaruhi proses metabolis-

me berbagai organisme yang hidup pada suatu perairan.  
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Suhu air memiliki pengaruh yang nyata pada proses pertukaran atau meta-

bolisme makhluk hidup. Selain memengaruhi kadar oksigen yang terlarut dalam 

air, suhu juga berpengaruh terhadap proses pertukaran zat dan berpengaruh pula 

terhadap pertumbuhan serta tingkat nafsu makan ikan. Suhu juga berfungsi seba-

gai syarat rangsangan alami yang menentukan beberapa proses seperti migrasi 

ikan, periode bertelur, serta metabolism pada ikan (Pujiastuti et al., 2013). 

 

 

2.6.2 Kecerahan 

 

Nuriya (2010) mengungkapkan bahwa kecerahan perairan adalah suatu 

kondisi yang menunjukan kemampuan cahaya untuk menembus lapisan air pada 

kedalaman tertentu. Keceragan sangat penting pada perairan alami karena 

berkaitan erat dengan proses fotosintesis. Kecerahan merupakan faktor penting 

bagi proses fotosintesis dan produktifitas primer pada suatu perairan. Cahaya di-

butuhkan oleh ikan untuk menghindari predator, memangsa, juga untuk beruaya.  

Pada umumnya ikan lebih suka hidup di daerah yang memiliki penetrasi cahaya 

baik (Kulshreshtha & Shanmugam, 2015) . Kecerahan air bergantung pada warna 

serta tingkat ke-keruhan. Kecerahan menjelaskan transparansi suatu perairan, 

yang bisa ditentukan secara visual dengan bantuan secchi disk.  

Kekeruhan disebabkan oleh adanya sebagian zat yang dapat melarut dan 

zat yang tidak dapat melarut di dalam air sehingga zat atau partikel-partikel baik 

berukuran kasar ataupun halus menyebabkan air menjadi keruh. Kekeruhan air 

dapat menghambat masuknya cahaya matahari ke dalam air. Warna dapat meng-

gambarkan kondisi kualitas dari air. Perbedaan warna tergantung dari sifat penye-

babnya. Menurut Rick dan Bakker (2010) warna pada air dibedakan atas 2 ma-

cam, yaitu warna sejati (true color) yang berasal dari zat-zat terlarut dan warna 

semu (apparent color) yang berasal dari zat yang tersuspensi membentuk koloid. 

Menurut Yuniarti (2017) kecerahan yang baik untuk kehidupan ikan adalah kece-

rahan dengan jumlah cahaya matahari yang masuk optimal sehingga proses foto-

sintesa dapat berjalan seimbang dan jumlah fitoplankton yang memadai untuk ma-

kanan ikan. Kisaran kecerahan perairan untuk kehidupan ikan adalah 25 – 40 cm 

untuk air tawar dan 7 - 12 m untuk air laut. 
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2.6.3 Arus 

 

Kecepatan arus air merupakan faktor yang mempunyai peranan yang sa-

ngat penting baik pada perairan lotik maupun pada perairan lentik. Hal ini berhu-

bungan dengan penyebaran organisme, gas-gas terlarut dan mineral yang terdapat 

di dalam air (Haryani, 2013). Pengaruh arus terhadap organisme air yang sangat 

penting adalah ancaman bagi organisme yang tidak dapat menahan laju arus yang 

deras, oleh sebab itu pada habitat yang berarus organisme harus mempunyai adap-

tasi morfologis yang baik untuk bisa bertahan hidup (Barus, 2004).  

 Standen et al. (2014) menyatakan adaptasi morfologis penting untuk me-

ngurangi energi yang dibutuhkan saat berenang dan meningkatkan efisiensi perge-

rakan di habitat yang berarus deras. Ikan juga menunjukkan perubahan dalam 

struktur otot dan tulang yang mendukung kemampuan mereka untuk bertahan di 

arus yang kuat. Mogane et al. (2023) menyatakan bahwa pada ekosistem lentik 

arus dipengaruhi oleh kekuatan angin, semakin kuat tiupan angin akan menyebab-

kan arus semakin kuat, juga sebaliknya apabila tidak ada angin yang bertiup maka 

arus perairan lentik sangat kecil bahkan tidak ada arus. Arus dapat memengaruhi 

habitat ikan, seperti vegetasi, struktur dasar laut, dan substrat. Perubahan arus 

yang cepat dapat memengaruhi kelangsungan hidup ikan di alam. 

 

 

2.6.4 pH 

 

Derajat keasaman (pH) yang menggambarkan konsentrasi ion hidrogen 

merupakan ukuran dari tingkat asam dan basa dengan skala pengukuran antara 0-

14, dengan nilai pH 7 adalah skala normal pH. Umumnya perairan alami memiliki 

nilai pH 6,5-9. Pada kondisi lingkungan yang alami, nilai pH dipermukaan air ber-

kisar antara 5,0 sampai 8,6 dengan pengecualian kisaran nilai yang lebih luas pada 

beberapa kasus. Perairan alami yang memiliki nilai pH kurang dari 7 bersifat asam 

dan pH lebih dari 7 disebut basa (Effendi, 2003). Kordi dan Tancung  (2007) me-

nyatakan jika pada siang hari pH suatu perairan cenderung meningkat. Hal ini ter-

jadi karena proses fotosintesis berlangsung di siang hari, pada saat itu tanaman air 

serta fito-plankton mengkonsumsi karbondioksida, begitu pula sebaliknya pada 
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malam hari kandungan pH di perairan akan menurun karena tanaman air serta fi-

toplankton tidak mengkonsumsi karbondioksida tetapi mengkonsumsi oksigen. 

Organisme akuatik memiliki kemampuan yang berbeda dalam menoleransi  

pH perairan. Hal ini dipengaruhi banyak faktor antara lain suhu, oksigen terlarut, 

alkalinitas, adanya berbagai anion dan kation. Menurut Uzoka et al. (2015), pH 

yang terlalu rendah maupun yang terlalu tinggi akan berdampak pada ketidak opti-

malan pertumbuhan ikan karena pH perairan yang tidak stabil mengganggu pertu-

karan zat di dalam tubuh ikan. Umumnnya batas minimum toleransi ikan air tawar 

terhadap pH perairan yaitu 4,0 dan batas maksimum 11,0. 

 

 

2.6.5 DO (Oksigen terlarut) 

 

Oksigen terlarut (DO)  merupakan suatu faktor yang sangat penting pada  

ekosistem perairan yang berfungsi untuk respirasi sebagian besar organisme akua-

tik (Koniyo et al., 2017). Temperatur perairan sangat memengaruhi kandungan 

DO perairan, kelarutan maksimum oksigen di perairan pada temperatur 0˚C sebe-

sar 14,16 mg/L, kelarutan oksigen akan menurun saat temperatur air meningkat. 

Nilai oksigen terlarut di perairan yang baik berkisar antara 6-8 mg/L. Kondisi ok-

sigen terlarut yang layak bagi kehidupan organisme akuatik yaitu > 5 mg/L. 

Sumber oksigen terlarut pada perairan berasal dari difusi oksigen yang berada di 

atmosfer juga ak-tifitas fotosintesis oleh tumbuhan air serta fitoplankton (Febrian 

et al., 2016). 

Kordi dan Tancung (2007) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut mini-

mum pada suatu perairan terjadi pada pagi hari, sedangkan pada sore hari kadar 

oksigen di perairan bisa mencapai batas maksimum. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Pilipus (2015), pada kondisi matahari terik, proses fotosintesis yang 

melepaskan oksigen berlangsung secara maksimal pada siang hari, sehingga lebih 

besar dibandingkan oksigen yang dikonsumsi oleh proses respirasi. Kadar oksigen 

terlarut (DO) dapat melebihi kadar oksigen jenuh (saturasi) yang mengakibatkan 

kondisi suatu perairan mengalami supersaturasi dimana kandungan oksigen atau 

nitrogen melebihi batas kelarutan normal.  
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2.6.6 Nitrat 

 

  Arizuna et al. (2014) menyebutkan bahwa normalitas kandungan nitrat ki-

saran0,9-3,5 mg/L merupakan konsentrasi optimum untuk pertumbuhan alga, 

yang artinya pada keadaan tersebut organisme dapat berkembang biak dengan ba-

ik. Hal ini didukung pernyataan Sari et al. (2017), Nitrat merupakan salah satu 

bentuk nitrogen anorganik yang sangat penting dalam ekosistem perairan dan da-

pat digunakan sebagai indikator untuk menentukan tingkat kesuburan perairan. 

Konsentrasi nitrat yang rendah menandakan perairan oligotrofik dengan kandung-

an antara 0 hingga 1 mg/L, sedangkan kisaran 1 hingga 5 mg/L dikategorikan se-

bagai mesotrofik. Apabila kadar nitrat berada dalam kisaran 5 hingga 50 mg/L, 

maka perairan tersebut termasuk dalam kategori eutrofik. Tingginya kandungan 

nitrogen atau nitrat pada merairan meningkatkan potensi terjadinya ledakan popu-

lasi (blooming) alga sangat besar. Hal ini sangat merugikan karena dapat berpe-

ngaruh terhadap kesehatan dan biodiversitas ekosistem perairan termasuk ikan 

(Fonny, 2011). Sumber utama peningkatan kadar nitrat di perairan umumnya ber-

asal dari limbah perkotaan, industri, dan pertanian. Kandungan amonia, nitrat dan 

nitrit yang tinggi di waduk juga dapat berasal dari sumber airnya yang tercemar, 

baik yang berasal dari air hujan maupun aliran sungai yang digunakan untuk ber-

bagai kegiatan manusia (Alfan, 2016). 

 

 

2.6.7 Nitrit 

 

Menurut Effendi (2003) dalam perairan alami, nitrit (NO2) biasanya dite-

mukan dalam jumlah yang sangat sedikit, lebih sedikit daripada nitrat, karena ber-

sifat tidak stabil dengan keberadaan oksigen. Nitrit merupakan bentuk peralihan 

(intermediate) dari amonia menjadi nitrat pada proses nitrifikasi, dan dari nitrat 

menjadi gas nitrogen pada proses denitrifikasi. Denitrifikasi berlangsung pada 

kondisi anaerob. Kandungan senyawa nitrit yang tinggi di perairan disebabkan 

oleh aktifitas yang tinggi dari bakteri pengurai akibat pembuangan limbah rumah 

tangga, pertanian, serta industri (Alfan, 2016). 

Nitrit merupakan intermediet dari oksidasi amonia menjadi nitrat. Nilai  
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ideal nitrit di perairan yang dapat ditoleransi oleh ikan yaitu kurang dari 0,5 ppm, 

apabila lebih dari itu maka dapat menyebabkan kematian ikan (Ahmad, 2019). 

Nitrit memiliki sifat toksik, yaitu dapat mengoksidasi ion ferrous (Fe2+) menjadi 

ferric (Fe3+) dalam haemoglobin (Hb) darah sehingga Hb berubah menjadi met-

hemoglobin (MetHb). Ion Fe3+ dalam darah ini Berikatan sangat kuat dengan ok-

sigen, sehingga transport oksigen tidak dapat terjadi. Hal ini dapat menyebabkan 

kondisi kekurangan oksigen pada darah, yang disebut methemoglobinemia. Met-

hemoglobinemia ini dapat mengakibatkan cyanosis, yaitu membirunya kulit atau 

membrane mucous karena kekurangan oksigen (Gede et al., 2017). 

 

 

2.6.8 Amonia 

 

Senyawa amonia di perairan dapat meningkatkan pertumbuhan dan ke-

padatan fitoplankton. Kepadatan fitoplankton yang tinggi menimbulkan peristi-

wa ledakan populasi (blooming), yang diikuti oleh kematian masal organisme 

perairan. Hal ini juga mengakibatkan menurunnya populasi organisme yang hi-

dup di perairan tersebut Amonia (NH3) merupakan senyawa yang bersifat mudah 

terlarut di dalam air. Amonia yang dapat terukur di perairan yaitu amonia total 

(NH3 dan NH4
+). Amonia bebas (NH3) tidak terionisasi, sedangkan untuk amoni-

um (NH4
+) dapat terionisasi (Effendi, 2003). Amonia bebas (NH3) yang tidak ter-

ionisasi akan bersifat racun dan akan mengganggu syaraf pada organisme air, se-

dangkan amonium (NH4
+) yang dapat terionisasi memiliki kadar racun yang ren-

dah bagi organisme air (Belhouchet et al., 2024). 

 

 

2.6.9 Fosfat 

 

Peningkatan konsentrasi fosfat di perairan seringkali disebabkan oleh akti-

vitas antropogenik, seperti limpasan dari lahan pertanian yang mengandung pupuk 

fosfat, limbah domestik, dan industri. Sebagai contoh, penelitian oleh Humphrey 

(2022) menunjukkan bahwa sistem pengolahan air limbah domestik dapat menjadi 
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sumber signifikan fosfat di daerah sensitif nutrien. Amonia merupakan salah satu 

parameter pencemaran organik di perairan dan dapat bersifat toksik bagi biota jika 

konsentrasinya melebihi ambang batas maksimum. Menurut Huang dan Li, (2017) 

tingginya kadar fosfat di perairan menyebabkan kerusakan insang pada ikan dan 

memengaruhi kesehatan serta kelangsungan hidupnya. Kandungan fosfat yang 

tinggi menjadi penyebab meningkatnya pH air, mengurangi kadar oksigen (DO), 

dan produksi radikal bebas dalam air yang berakibat stress pada ikan. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juni-Juli 2023, dengan lokasi 

penelitian yang dilakukan di badan air Universitas Lampung meliputi Embung A 

Kandang Rusa (stasiun 1), Embung B Rusunawa (stasiun 2), Embung C1 Fakultas 

Kedokteran (stasiun 3), Embung C2 Laboratorium Lapang Terpadu (stasiun 4), 

dan Embung D Fakultas Teknik (stasiun 5). Peta lokasi penelitian untuk lebih je-

las dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitia 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian

St 1 

St 2 

 

St 3 

St 4 

 

St 5 
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3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Bahan penelitian 

No. Bahan  Merk Kegunaan 

1. Sampel ikan - Bahan utama penelitian. 

2. Sampel air - Mengukur nitrat, nitrit, amonia, fosfat. 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Alat penelitian 

No. Alat Merk Kegunaan 

1. Secchi disk - Mengukur kecerahan air. 

2. Refractometer Brix ATC Mengukur salinitas air. 

3. Jaring - Menangkap ikan. 

4. Timbangan analitik K-Scale SF400 Menimbang biomassa/bobot 

ikan. 

5. Thermometer GEA S-006 Mengukur suhu air. 

6. Roll meter Rush 10M Mengukur panjang plot. 

7. Penggaris Butterfly Mengukur panjang ikan. 

8. DO meter Lutron Mengukur kadar oksigen di air. 

9. Kertas label Butterfly Menamai/menandai sampel air. 

10. Depth sounder Hondex PS-7 Mengukur kedalaman perairan. 

11. Kamera digital iPhone 8 Dokumentasi penelitian. 

12. Alat tulis Buku, pensil Mencatat hasil penelitian. 

13. Global Position 

System (GPS) 

iPhone 8 Menentukan titik koordinat. 

14. pH meter Marumura Mengukur pH/tingkat keasaman 

air. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penentuan 

stasiun penelitian, pengambilan sampel ikan, pengambilan sampel fisika, pengam-

bilan sampel kimia dan analisis data. 

 

 

3.3.1 Penentuan stasiun penelitian 

 

Penentuan lokasi dalam  pengambilan sampel dilakukan di 5 stasiun yang 
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terdiri dari Embung A Kandang Rusa, Embung B Rusunawa, Embung C1 Fakul-

tas Kedokteran, Embung C2 Laboratorium Lapang Terpadu, dan Embung D Fa-

kultas Teknik. Lima perairan tersebut mewakili kondisi perairan Unila dengan 

titik pengambilan sampel pada tiap stasiun terdapat masukan yang berbeda – beda 

seperti limbah rumah tangga dan aliran dari kolam Laboratorium Lapang Terpadu.  

Stasiun 1 secara geografis terletak pada titik koordinat 5°21’49,7”LS dan 

105°14 ’28,8“ BT. Stasiun ini merupakan embung yang berada di areal kandang 

rusa disebut embung A (volume 14.554 m3, luas 0,5 ha) yang merupakan embung 

penangkap dan penyimpan air di sekitar Fakultas Pertanian. 

Stasiun 2 secara geografisnya terletak pada titik koordinat 5°21'54,9“LS 

dan 105°14'21, 9"BT Embung B (volume 22.936 m3, luas 0,96 ha) adalah em-

bung yang berfungsi sebagai wadah pengolahan dan resapan air baik dari 2 ge-

dung rusunawa dan sekitarnya serta dari perumahan di sekitar kampus dekat ter-

minal. 

Stasiun 3 secara geografis terletak pada titik koordinat 5°22’02,6”LS dan 

105°14’48,9” BT merupakan daerah Jurusan Perternakan dan Laboratorium La-

pang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Embung ini masih ter-

hubung dengan sa luran air embung Fakultas Kedokteran. 

Stasiun 4 secara geografis terletak pada titik koordinat 5°22'06,5"LS dan 

105°14'42,8" BT merupakan kawasan embung C atau embung Fakultas Kedok-

teran terbagi menjadi dua yaitu embung C1 (volume 3.462 m3, luas 0,17 ha) dan 

embung C2 seluas (volume 3.303 m3, luas 0,14 ha) merupakan embung yang ada 

di sekitar Fakultas Kedokteran yang berfungsi sebagai kolam penampungan dan 

resapan air dari lingkungan FKIP, FMIPA, Fakultas Kedokteran, dan sekitarnya. 

Stasiun 5 terletak pada titik koordinat 5°21'39,2"LS dan 105°14'25,6" BT 

merupakan daerah embung D (volume 7.735 m3, luas 0,38 ha) atau embung Fa-

kultas Teknik yang berada di depan GSG dan dekat jalan bypass yang berfungsi 

sebagai kolam penampungan dan resapan air dari Fakultas Teknik, Fakultas 

Ekonomi, Fakultas Hukum, dan Perpustakaan serta sekitarnya. 
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Gambar 3. Stasiun 1 Embung A Kandang Rusa 

 

 
Gambar 4. Stasiun 2 Embung B Rusunawa 

 

 

Gambar 5. Stasiun 3 Embung C1 Fakultas Kedokteran 
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Gambar 6. Stasiun 4 Embung C2 Laboratorium Lapang Terpadu 

 

 
Gambar 7. Stasiun 5 Embung D Fakultas Teknik 

  

3.3.2 Pengambilan Sampel Ikan 

 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ikan ini adalah meto-

de “purposive random sampling” (Sugiyono, 2010) dengan menentukan 5 stasiun 

pada lokasi sampling yang diharapkan dapat mewakili seluruh kondisi perairan di 

Universitas Lampung. Pengambilan sampel ikan menggunakan alat tangkap bubu 

payung, jala lempar, dan pancing/joran. Bubu payung memiliki diameter 90 cm 

yang diberikan umpan di dalamnya dan berbentuk hexagonal yang memungkinkan 

ikan dapat masuk dari semua arah. Payung bubu diletakkan pada pagi hari pukul 

06.00 WIB dan diambil pada keesokan hari pukul 06.00 WIB. Jala lempar yang 

digunakan memiliki ukuran mata jala 4 inch dan senar 0,20 mm yang memungki-

nkan ikan – ikan kecil dapat tertangkap juga. Pancing/joran yang digunakan 
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memakai mata pancing ukuran 4-6 dengan target ikan berukuran sedang. Sampel 

ikan ini sebagai bahan utama yang diambil untuk menghitung keanekaragaman 

ikan.  

 

 

3.3.3 Pengukuran Parameter Fisika Perairan 

 

Parameter fisika yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu: 

 

(a). Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunkan termometer, selama ku-

rang lebih 20 detik didalam air kemudian didiamkan sampai hasil terlihat di layar 

display thermometer. Selanjutnya diamati dan dicatat nilai yang terdapat pada 

thermometer. Data ini diperlukan untuk mengetahui suhu air yang mampu 

ditoleransi oleh ikan.  

 

(b). Kedalaman 

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan depth meter. Depth 

meter dimasukkan ke dalam perairan dengan posisi sensor tegak lurus ke dasar 

perairan, ditekan tombol on agar hasil kedalaman perairan muncul pada display 

depth meter.  

 

(c). Kecerahan 

Kecerahan perairan diukur dengan alat secchi disk yang disambungkan de-

ngan pipa berskala. Secchi disk diturunkan perlahan hingga batas tidak tampak 

(warna hitam tidak terlihat lagi), dicatat hasilnya. Setelah itu, secara perlahan tarik 

secchi disk ke atas hingga warna hitam pada secchi disk dapat terlihat, dicatat ha-

silnya. Nuriya et al. (2010),  menyatakan nilai batas tampak dan batas tidak tam-

pak dijumlahkan dan batas tidak tampak dijumlahkan dan dibagi dua, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat rumus dibawah ini : 

Kecerahan = 
𝐷1+𝐷2

2
 

Keterangan: 

D1 = Kedalaman saat secchi disk mulai tidak tampak dari pandangan (m) 
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D2 = Kedalaman saat secchi disk ditarik dan mulai tampak pertama kali (m) 

 

Tabel 3. Interpretasi kedalaman secchi disk  (Indrayanto, 2015) 

No Kedalaman Keterangan 

1 < 20 cm Perairan sangat keruh 

2 20-40 cm Perairan keruh 

3 40-60cm Perairan agak jernih 

5 >60 cm Perairan jernih 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Kimia Perairan 

 

Parameter kimia yang diambil sampelnya dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

(a). pH 

  

Pengukuran pH menggunakan pH meter. Sebelum menggunakan pH meter 

harus dilakukan kalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran pH meter dilakukan dengan 

cara pH meter dicelupkan ke dalam air yang akan diukur (kira - kira ke dalam 5 

cm) dan secara otomatis akan akan berkerja mengukur kadar pH air. Hasil akan 

muncul pada display, tunggu selama ± 2-3 menit agar angka digital stabil. 

 

 

(b). Oksigen Terlarut  

 

Pengukuran oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO) menggunakan DO 

meter. Sebelum digunakan alat DO meter harus kalibrasi terlebih dahulu. Pengu-

kuran DO dilakukan dengan cara sensor DO meter dicelupkan ke dalam air yang 

akan diukur dan secara otomatis akan akan berkerja mengukur kadar DO air. Hasil 

akan muncul pada display, tunggu selama sampai hasil angka pada digital stabil 

setelah di catat hasil pengukuran DO.  

 

 

(c). Nitrat  

 

Pengukuran kadar nitrat dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI 062480- 

-1991) pada kisaran kadar 0,1-2,0 mg/L dengan menggunakan metode brusin 
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dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm. 

 

 

(d). Nitrit 

 

Pengukuran nitrit dengan spektrofotometer dengan cara sampel air diambil 

secukupnya, dituangkan ke dalam cawan porselen, ditambahkan 1 mL asam fenol 

disulfonik, dihomogenkan, diencerkan dengan 10 mL akuades, dan dituangkan ke 

dalam beaker glass. Lalu ditambahkan NH4OH sampai berwarna kuning, diencer-

kan dengan akuades sampai 25 mL, dimasukkan ke dalam cuvet dan diukur meng-

gunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 µm, kemudian hasil 

yang didapat dicatat. 

 

 

(e). Amonia 

 

Penentuan kadar amonia menggunakan metode standar SNI 06-6989.30-

2005, langkah pemeriksaan yaitu diambil 25 mL sampel dengan pipet volume ke 

dalam elemeyer dan 1 mL larutan fenol dipipet menggunakan pipet ukur dimasuk-

kan ke dalam erlemeyer dan dihomogenkan. 1 mL natrium nitroprusid dipipet me-

nggunakan pipet ukur dan dimasukkan ke dalam erlemeyer lalu dihomogenkan. 

Lalu 2,5 mL larutan pengoksidasi (amonium klorida dan alkalin sulfat) dipipet 

mengguna kan pipet ukur masukkan kedalam erlemeyer, dan dihomogenkan. Er-

lemeyer tersebut tutup dengan plastik, aluminium foil/parafin film, kemudian di-

diamkan berdasarkan waktu dan suhu dari variabel penelitian. Setelah itu dibaca 

dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 640 nm dan dicatat hasil-

nya. 

 

 

(f). Fosfat 

 

Penentuan kadar fosfat dilakukan dengan metode spektrofotometer secara 

asam askorbat (SNI 06-6869.31-2005) pada kisaran konsentrasi P sebesar 0,0 
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mg/L sampai dengan 1,0 mg/L. Prinsip dari metode ini didasarkan pada penentuan 

senyawa kompleks fosfomolibdat yang berwarna biru kompleks molibdenum. In-

tensitas warna yang dihasilkan sebanding dengan konsentrasi fosfor. Warna biru 

yang timbul diukur dengan spektofotometer pada panjang gelombang 700-880 

nm. 

 

 

3.4 Pengolahan Data 

 

3.4.1 Identifikasi jenis ikan 

 

Pieterson (2019) menyatakan sampel ikan yang diperoleh dikelompokkan 

berdasarkan ciri-ciri morfologi yang sama dan dihitung jumlah dari masing-masi-

ng jenis. Seluruh sampel ikan yang didapat lalu diukur panjang serta beratnya. Ti-

ap jenis  sampel ikan diambil beberapa ekor dan dimasukkan ke dalam botol sam-

pel yang telah diisi dengan akuades dan diberi label. Selanjutnya sampel diidenti-

fikasi dengan berpedoman pada Saanin (1984). 

 

 

3.4.2 Kelimpahan relatif 

 

Perhitungan kelimpahan relatif menggunakan rumus Simpson (Sudarto, et 

al., 2013). 

KR =  
𝑛𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

 KR  = Kelimpahan relatif (%) 

 ni  = Jumlah individu suatu spesies 

 N   = Total individu seluruh jenis 

 

 

 

3.4.3 Indeks keanekaragaman jenis ikan 

 

Indeks keanekaragaman berguna untuk membandingkan keanekaragaman 

dalam berbagai komunitas dan akan memberikan kriteria keanekaragaman spesies 
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mulai yang paling beranekaragam sampai yang paling tidak beranekaragam 

(Ambeng et al., 2023). Perhitungan keanekaragaman ikan dengan menggunakan 

ru-mus Shanon - Wiener (Ludwig dan Reynold, 1998). 

 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖                                     

𝑆

𝑖=1

𝑝𝑖 =  
𝑛𝑖

𝑁
 

 

Keterangan : 

Hl= Indeks keanekaragaman 

pi = peluang kepentingan untuk tiap spesies 

ni = jumlah individu jenis ke-i 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis 

 

Menurut Jukri et al. (2013) kriteria penilaian berdasarkan keanekaragaman jenis 

adalah:  

H' < 1   = Keanekaragaman rendah  

1 < H '<3  = Keanekaragaman sedang  

H' > 3   = Keanekaragaman tinggi 

 

 

3.4.4 Indeks keseragaman 

 

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui keseragaman jumlah  

Individu dari suatu komunitas. Jika nilai indeks keseragaman mendekati 0 artinya 

keseragaman jenis suatu individu rendah, sedangkan bila mendekati 1 keseragam-

an tinggi. Analisa keseragaman menggunakan indeks keseragaman (Ludwig dan 

Reynold, 1988). 

𝐸 =  
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑥
                        𝐻𝑚𝑎𝑥 = ln 𝑆         

Keterangan : 

 E = Indeks keseragaman 

 H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

 Hmax = Keseragaman maksimum  

 S = Jumlah spesies 
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Interpretasi nilai keseragaman berdasarkan indeks Evennes (E’) (Magurran, 2004) 

0,00 – 0,20 = Tidak seragam 

0,21 – 0,40 = Kurang seragam 

0,41 – 0,60 = Sedang  

0,61 – 0,80 = Seragam 

0,81 – 1,00 = Sangat seragam 

 

 

3.4.5 Indeks dominansi 

 

Indeks dominasi bertujuan untuk mengetahui banyaknya kelimpahan indi-

vidu dari suatu jenis ikan dalam suatu komunitas. Jika nilai D = 0, apabila nilai D 

mendekati 0 (nol), maka dominansi rendah. D = 1, apabila nilai D mendekati 1 

(satu), maka tingkat dominansi tinggi. Analisa dominasi menggunakan indeks 

dominansi (Odum, 1996). 

𝐸 = ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)² 

Keterangan :  

C  = Indeks dominasi  

ni  = Jumlah individu ke-1  

N  = Jumlah total individu 

 

Interpretasi nilai D Menurut Krebs (1989) 

D < 0,1 = Dominansi rendah 

0,1 ≤ D < 0,3 = Dominansi sedang 

0,3 ≤ D < 0,5 = Dominansi tinggi 

D ≥ 0,5  = Dominansi sangat tinggi 

 

 

3.4.6 Sebaran frekuensi panjang 

 

Dalam upaya menghitung sebaran frekuensi panjang ikan dibutuhkan uku-

ran panjang serta berat sampel ikan. Pengukuran panjang ikan dilakukan dengan 
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menggunakan penggaris dan ditimbang untuk mengetahui berat sampel ikan. 

Langkah – langkah dalam membuat sebaran frekuensi panjang adalah sebagai 

berikut (Walpole, 1992):  

(1) Menentukan banyaknya kelompok ukuran yang diperlukan dengan rumus :  

 

K = 1 + 3,32 Log n 

Keterangan: 

 K   = Jumlah kelompok ukuran 

 n  = Jumlah ikan yang diamati 

 

(2) Menentukan lebar kelas setiap kelompok ukuran yang diperlukan dengan 

rumus: 

 

C =
a − b

c
 

Keterangan : 

 C  = Lebar kelas 

 c   = Kelas 

 a   = Panjang maksimum ikan 

 b   = Panjang minimum ikan 

(3) Menentukan batas bawah kelompok ukuran yang pertama kemudian ditam-

bahkan dengan lebar kelas dikurangi satu untuk mendapatkan batas atas ke-

lompok ukuran yang berikutnya. 

(4) Melakukan hal yang sama hingga kelompok ukuran ke-n. 

(5) Masukkan frekuensi masing-masing kelompok ukuran yang ada kemudian 

menjumlahkan kolom frekuensi yang jumlahnya harus sama dengan data se-

luruhnya. 

 

 

3.4.7 Hubungan panjang berat 

 

Analisis pertumbuhan panjang dan berat bertujuan untuk mengetahui pola 

pertumbuhan ikan di alam. Untuk mencari hubungan antara panjang total dan be-

rat total digunakan bersamaan sebagai berikut (Effendi, 2003). 
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W = aLb 

Keterangan : 

 W   = Berat total ikan (g) 

 L    = Panjang total ikan (mm) 

 a dan b  = Konstanta hasil regresi 

 

Dengan pendekatan regresi linier maka hubungan kedua parameter terse-

but dapat dilihat. Nilai b digunakan untuk menduga laju pertumbuhan kedua pa-

rameter yang dianalisis.  

Hipotesis yang digunakan adalah : 

(1) Jika b=3 maka disebut isometrik (pola pertumbuhan panjang sama dengan 

pola pertumbuhan berat). 

(2) Jika nilai b ≠ 3 maka disebut allometrik, yaitu : 

Apabila b > 3 disebut allometrik positif (pertumbuhan berat lebih dominan) 

Apabila nilai b < 3 disebut allometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih do-

minan).  

Kaidah keputusan diambil berdasarkan : 

(1) Jika nilai t-hitung > t-tabel maka keputusan tolak hipotesis nol (H0) 

(2) Jika nilai t-hitung < t-tabel maka keputusan gagal tolak hipotesis nol (H0) 

Dengan menggunakan rumus uji–t, yaitu : 

 

𝑡 =
𝑏 − 3

𝑆𝐸𝑏
 

 

Kekuatan hubungan panjang berat ikan dapat dilihat melalui nilai koefisien kore-

lasi (r), diengan nilai yang mendekati angka 1 mempunyai korelasi yang sangat 

kuat (Walpole, 1992). 

 

 

3.4.8 Faktor kondisi 

 

Dalam menganalisis faktor kondisi ikan dilihat koefisien pertumbuhannya 

terlebih dahulu (model gabungan panjang dan berat (b)). Setelah pola partumbuh- 

an panjang tesebut diketahui, maka kondisi ikan dapat ditentukan (Effendi, 2003). 
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Jika pertumbuhan isometrik maka digunakan rumus :  

 

K = 105 W/L3 

 

Jika pertumbuhan allometrik (b ≠ 3) menggunakan persamaan : 

 

K =
W

aLb
 

 

Keterangan : 

 K = Faktor kondisi 

 W = Berat rata-rata ikan (g) 

 L  = Panjang rata-rata ikan (mm) 

 a dan b = Konstanta 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 Adapun kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

 

1. Kondisi badan air di lingkungan kampus Universitas Lampung tergolong baik 

dengan nilai baku mutu kualitas air yang tidak melebihi standar serta keaneka-

ragaman ikan masuk dalam kategori sedang.  

2. Jenis ikan yang tertangkap yaitu jelawat (Leptobarbus huevenii), nilem 

(Osteochillus vittatus), nila (Oreochromis niloticus), sapu-sapu (Hypostomus 

plecostomus), sepat rawa (Trichopodus trichopterus), baung ( Hemibagrus 

nemurus) dan gurami (Osphronemus goramy).  

3. Pola pertumbuhan ikan dominan yang tertangkap memiliki variasi yang berbe-

da. Ikan jelawat memiliki pola pertumbuhan allometrik positif, nila memiliki 

pola pertumbuhan isometrik, dan nilem memiliki pola pertumbuhan allometrik 

negatif. 

 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran dari penelitian ini yaitu diharapkan Universitas Lampung 

mampu menjaga kualitas perairan dan keanekaragaman ikan di Embung guna 

mendukung visi unila sebagai kampus hijau (green campus).
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